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ABSTRAK

Burungpuyuhtergolongunggasdimanamempunyabanyakkeunggulan. Burunguyuh
mempunyapertumbuhamanreproduksiyangcepat.Dagingburung puyuh mengandung kadar
protan yang tinggi yakni 21%. Kulit pada buah naga banyakemuat polifenol sebagai
pelindung sel beserta antibakteri. Penelitian memiliki tujuan yakni guna memahami efek
diberikannya ekstrak kulit buah naga difermentasi melalui air minum atas produksi karkas serta
non karkas unggas irtenelitiardilakukanselana2 bulandanbertempatli FakultasPeternakan,
Denpasar, Bali. Rancangan Acak Lengkap (RAL) mencakup keempat perlakuan serta lima
pengulangan adalah rancangan kajian peneliti. Empat perlakuannya melingkupi: air minum tidak
disertai ekstrak kulit buah nagR0), air minum disertal % ekstrakkulit buahnaga(P1), 2%

(P2), 3% (P3). Variakel pengamatan melipuberat karkas, berat potongerpentase karkas,
persentaseffal eksternal dan internaHasil pemberian ekstrak kulit buataga menerangkan
yakni 1%, 2%, serta 3% tidak mgmengaruhisecaranyata (P>0,05) atas berat potong, berat
karkas, persgase karkas,gosentas®ffal eksternal pun internal puyuh. Simpulan penelitian ini
yakni dalan memberikan ekstrak kulit buah naga sejumlah-38% di air minum tidk
menpengaruhberat karkas, berat potongrpentase karkas, serta persentdts eksternal dan
internal burung puyuh usia 8 pekan.

Katakunci: burung puyuh, karkas,offal eksternal,offal internal, kulit buah naga
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THE EFFECT OF GIVING FERMENTED DRAGON FRUIT PEEL
EXTRACT THROUGH DRINKING WATER ON CARCASSAND NON
CARCASS OF QUAIL (Coturnix Coturnix Japonicg

ABSTRACT

Quail is one of the poultry species with many advantages. It has a fast growth rate and
high reproductive capability. Quail meaintains a high level of proteiapproximately21.1%.
Dragonfruit peelis rich in polyphenolswhich actas antioxidants and antibacterial agents. This
studys aim to investigate the effects of fermenbedjonfruit peelextractadministeredhrough
drink wateron carcas&nd norcarcass production in quails. The research was conducte over a
period of two month at the Faculty of Animal Husbandry, Denpasar, Bali. A Complete
Randomized Design (CRD) was used, consist of four treatment andefieations. The
treatment included: drink water without dragon fruit peel extract (P0O), datdr with 1% (P1),

2% (P2), and 3% (P3) fermented dragon fruit peel extidwot.observedvariableincluded
slaughterveight,carcassveights carcass percerta,andthepercentacef internalandaexternal

offal. Theresultshowthat the addition of 1%, 2%, and 3% dragon fruit peel extract is nothing
significant effects (P>0.05) on carcass weight, slaughter weight, carcass percentages, and the
percentage ofexternal and internal offal in quails. It is capable to conclude that the
administrations of 1%3% fermented dragon fruit peel extract in drink water doesffetts
slaughtemweight, carcasaveight, carcaspercentaceor the percentacef internal and eternal

offal in 8weekold quails.

Keywords:quail, carcass externaloffal, internal offal, dragonfruit peel

PENDAHULUAN

Burung puyuh ialah komoditi unggas dari ge@agurnixyang memiliki tubuh yang kecil
dan memiliki keunggulan daripada unggas lainnya, kanegrailiki perkembangagangcepat,
kotorannyatidak bau, masapemeliharaan yangingkat, usahaini dapatdijalankandi lahan
terbataglengarkebutuharmodalyang relatif rendah, sehingga sangat cocok bagi pemula yang
ingin memulai beternak tanpa harus mengeluarkan biaya fdstwayati dan Rospitasari
2007). Ciri umumyangdimiliki burungpuyuhadalahmemiliki bulu loreng,tidak bisaterbang
dan mempunyaitubuh yang kecil sertadapatdiadu. Burung puyuh banyakdiminati peternak
karena mempunyai prospek yang baik sesuai permintaan pasar atas hasil produksi dari burune
puyuh seperti daging dan telur. Masyarakat banyak menggeagamgpuyuhkarengkandungan
gizinyayangtinggi, terutamaprotein yang mencapai sekitar 21,1%. Daging ini mempunyai kadar
lemak yang rendah, yaksekitar7,73%,sehingganenjadipilihanyangtepatbagiindividu yang
sedang membatasi asupan kolesterol dalam pola makaremnyautListiwoyati dan Rospitasari
(2007).
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PendapatSaeid dan Al-Nasry (2010) isu terkait keamanarnpanganhewani ditengah
masyarakat mencakup adanya cemaran mikroorganisme berbahaya serta sisa antibiotik yanc
tertinggal pada produk seperti daging dan telur. iHelumumnyamerupakandampakdari
pemakaianantibiotik di makananternakyang berfungsi sebagaimana penunjang tumbuhnya
(AGP). Guna mengatasi permasalahan ini diperlukan lanigkedkah dengan pemanfaatan kulit
buah naga (Handayani dan Rahawati 2012, Rbag 2013). Kulit buah naga adalah salah satu
limbah yandgoerasablarimasyarakayangmemiliki banyakmanfaatnamunsebagiammasyarakat
belum sepenuhnyadapat dimanfaatkan.Limbah kulit buah naga yang seringdihasilkan
oleh masyarakat ternyata menyimpan berbagai manfaat, meskipun belum banyak yang
memanfaatkannya secara optimal. Bagian kulit ini kaya akan kandungan mineral, zat gizi, serta
senyawa antioksidan dan pigmen seprtkaroten,likopen,dan antosianin(Santosp2009).

Kulit buahnya pun mempunyai kandundpamagammutrisi, seperti A, E, daiC, sertasenyawa

aktif lainnyasepertiterpenoid, alkaloid, tiamin, flavonoid, piridoksin, niasin, fenol, kobalamin,
fitoalbuminsertakaroten(Jaafartal., 2009). Penggunaan kulit buah naga masih belum berjalan
baik di masyarakat. Menurut penelitiannya Damtlal (2014 kulit pada buah naga juga
memiliki kandungan zat gizi penting, seperti fosfor 0,30%, protein 8,76%, energi 2887 Kkal/kg,
lemak 1,32%serat kasar 25,09%, serta kalsium 1,75%. Sesuai dengan penelitian terdahulu dari
Sitepuet al. (2019 bahwapenambahan ekstrak kulit buah naga berkonsentrasi 1% juga 3% di
air minum belum mampu merangaruhi berat karkas, berat potong, recahan karkas ayam
Lohmann Brown usia 52 minggu

Melihat dari begitu banyak kelebihan yang dimiliki kulit buah naga sehingga perlunya
dilaksanakan penelitian ini ialah guna memahami pengaruh dalam memberikan lelkitrak
buah naga difermentasiaili minum pada karkas sertan karkas pada burung puyuh. Pemberian
ekstrak kulit buah naga ini dihatkegn memberikan pengaruh signifikan terhadap karkas serta
non-karkas pada bururguyuh.

Offal merupakan bagian tubuh hewan yang tidak termasuk dalam karkas, namun masih
memiliki nilai gizi maupun ekonomi, khususnya dalam industri pangan dan pakan teffak.
secara umum terbagi 2 kategori, yalaffal eksternal sertaffal internal. Offal eksterml
mencakup bagiabagian luar tubuh seperti kepala, leher, kaki, dan bulu, darah sedanifgitan
internal mencakup orgasrgan dalam yakni hati, jantung, limpa, paru, ginjal, usus, serta
proventrikulus (Listiyowati dan Rospitasari, 2007; Suradi, 2005)il&an terhadajpobotdan

persentaseffal, baik eksternalmaupuninternal, memiliki nilai penting dalam mengevaluasi
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performa ternak, terutama dalam hal efisiensi pertumbuhan dan kualitas karkas.

MATERI DAN METODE

Lokasi dan waktu kajian

Kajian penelitilakukanpadaTeachingFarm FakultasPeternakanjJalanRaya Sesetan,
Gang Markisa No.6, Denpasar Selatan dengan lama waktu 6 minggu (Ag@dticber 2024).
Burung Puyuh

Penelitimemakapuyuhjepangberusia2 minggusejumlah 6@&koryangdiproduksioleh
Petanilokal di daeranUbungdandibeli ketikaDOQ (Day Old Quail).
Kulit Buah NagaMerah

Kulit buah naga merah digunakan di kajian peneliti yang didapatkan dari limbah Gourmet
Supermarket, Jimbaran.
Ransumdan air minum

Ransumdiberikankepadapuyuh setiap2x per hari yakni pagi dan sore. Ransum yang
digunakan pada starter dan growei (® minggu) ialah ransum komersial CP511 PT. Charoen
Pokphand Indonesia Tbk. Untuk standarisasi keperlpayumya serta nutrisi ransum
komersiahyaadadalamTabell. Ransum yang digunakan pada fase layer&2minggu) ialah
ransum komersial burung puyuh petelur 23S dari produksi PBreeya Sewindonesia Tbhk.
Standarisasi keperluan puyuh serta muatan nutrisinyamaksmersial ada di Tabel 2 dair
minum yangdigunakan berasal dari sumundina sudah ditambahkan ekstrak kulit buah naga
difermentasi sejalan atas perlakuan juga ditambafikagan carad libitum sertadibersihkan
setiaphariagarair minumtetapbersih.
Kandang dan Perlengkapan

Kandangkoloni dipergunakadalamkajianpeneliti, terbentuk dari material kapeserta
kawatjaring sebanyak?0 petak dengamkuranpanjangnya 5@m, lebanya bagiantas70 cm,
tinggi 20 cm per unit dengantinggi kolong dari lantai yaitu 50 cm. Tiap petak kandangnya
berisikan 3 ekor puyuh. Tiap petak adadah makanan serta air minusebagian tempat makan
dan minum menggunakan pipa paralon dan sebagian lain menggunakan botol agua bekas, denge
tempat pakan yang maskngasing ukurarpanjangnya 50 cm serta tempat minum berukuran
panjang 35 cm. Pada setiap tingkatan kandang dibagian bawa dilapisi dengan banner bekas ag:
feses burung puyuh tidak jatuh berceceran yang membuat kotoran burung puyuh mudah

dibersihkan.
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Tabel 1. Komposisibahan pakan fase starter dan grower

Standar Kebutuhan
Komponen Kandungan
Zat Gizi
Starter Grower
Energi(Kkal/kg) Min 2800 2600 3448
Protein(%) Min 19,0 17,0 23,0
Lemak(%) Maks 7,0 7,0 50
Serat(%) Maks 6,5 7 50
Abu (%) Maks 8,0 8,0 7,0
Kalsium 0,901 1,20 0,901 1,20 0,9
Fosfor 0,601 1,00 0,601 1,00 0,6
Keterangan
1) SNI, 2006
2) MuatannutrisinyaransumkomersialCP511PT. CharoerPokphandndonesialrbk
Tabel 2. Kandungan nutri en padaransum layer
KandungarNutrien Satuan KomposisP Stardaf’
Air (maks) % 14,0 14,0
Fosfor (P) total % 0,6-1,00 0,61,00
Kalsium (Ca) % 2,503,50 2,503,50
Abu (max) % 14,0 14,0
Seratkasar(max) % 7,0 7,0
Lemakkasar(max) % 7,0 7,0
Proteinkasar(min) % 21,0 20-22
Energimetabolisme Kkal/kg 2800 2800
Keterangan:
1) PT SreeyaSewulndonesialBK
2) StandamMNasionallndonesig2006)
Peralatan

Peralatan yang diterapkan ial&tender untuk menghaluskan kulit buah naga, timbangan
dalam penimbangan, bobot karkas sekaliguskaskasnya, nampan guna menakahnkasdan
nonkarkasgelasukur,penyaringuntukmendapatkaekstrak, wadah anaerob, alat tulis serta gula
pasir.

Rancanganpenelitian

Desain penelitian yang diterapkan ialah rancangan acak lengkap meliputi keempat
perlakuan serta 5 pengulangan. Di setiap pengulangan ada tiga ekor. Perlakuannya sebagaiman
PO: Air minumdisertaipenambahaf% ekstrakkulit buahnagaterfermentasi P1Air minum
disertai penambahanl% ekstrak kulit buah naga terfermentasi P2 Air minum disertai

penambahaB% ekstrakkulit buahnagaterfermentasi P3Air minumdisertaipenambaha%
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ekstrakkulit buahnagaterfermentasi
Pembuatan ekstrak kulit buah naga difermentasi

Di kajian berikut,prosesdifermentasiekstrakkulit buahnagamenggunakarkffective
Microorganisme4 (EM 4). Dalam membuat ekstrak kulit buah naga difermentasi dilaksanakan
dengan, yaitu 1) Siapkan kulit buah naga merah segar lalu dipotong 2) Kulitnya di mana sudah
dipotong dicampurkan dengan 1 liter air dilplender 3) Setelah diblender, kemudian disaring
dan ditambahkahOml EM4 dan1 sendokmakangulapasir.4) Kemudiangkstrakkulit buah ini
yang telah dicampur dituang pada tempat anaerob dan disimpan selama kurang lebih 5 hari. 6
Ekstrak kulit buah nga difermentasi siap dicampurkan di air minum burung puyuh berdasarkan
perlakuan (1%, 2%, 3%). Pada Gambar 3.1 terdapat fase membuat ekstrak kulit buah naga
difermentasi.
Pemberian Ransum dan air minum

Kulit buah naga merah segar dicuci kemudian potorahbya dengan ukuran + 2 cm.
Timbang potongan kulit buah naga sebanyak 1 kg dan campurkan deitgaair Haluskan
kulit buahnagadengarblenderkemudiarjuskulit buah naga disaring menjadi ekstrak. Masukkan
ekstrak ke dalam wadah kedap ud@aaerob). Setelah ditambahkan10 ml EM4 dan 1
sendokmakan gula pasirdidiamkanselaméb hari.dalamsuhuruanganEkstrakkulit buahnaga
difermentasi siap diberikan pada air minum buyung puyuh sesuai perlakuan (1%,2%,3%)
Ransumdiberikansecaraad libitum denganartian diberikanberdasarkarmabisnya ransum di
tempat pakan. Penambahan ekstrak kulit buah naga difermentasi datanueadiberikanpada
puyuhumurl minggu.Level perlakuaryangdigunakan (1%,2% dan 3%) berdasarkan pada rata
ratakebutuhan minum yang dibutuhkan burung puyuh setiap harinya kurang lebih 50 ml per ekor
per hari. Menurut penelitiaoleh Rinawidiastuti (2019)supanair minum burung puyutya
berkisar antard3i 65 ml perekorperharinyadalamkondisinormal.Pemberiarair minumpada
perlakuan PO yakni air minum tidak disertai penambahan ekstrak kulit buah naga difermentasi.
Pemberian air minumnya pada perlakuan P1 yaitu air minum sebanyak 990 ml ditambahkan 10
ml ekstrak kulit buah naga difermentasi. Pemberian air miperakuanP2 yaitu air minum
sejumlah980 ml ditambah20 ml ekstrakkulit buah naga difermentasi. Pemberian air minum
perlakuan P3 yaitu air minum sebanyak 970 ml ditambahkan 30 ml ekstrak kulit buah naga
difermentasi. Dilakukan pencatatan setma@lakukan pemberian pakan serta air minum puyuh.
Wadah pakan serta air minumnya dicek kebersihannya secara harian agar mencegah terjadiny.

bau tidak sedap dan menjaga kesehatan puyuh.
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PemotonganBurung Puyuh

Penyembelihaburungpuyuhdilakukansaatpuyuhberumur8 mingguatau DOQ(Day
Old Quiail). Penyembelihardilakukan dengancara memotongsatu ekor puyuh padasetiap
ulanganatau unit percobaanyang sudah didiamkad?2 jam, tapi masihdiberi air minum.
Penyembeliharburung puyuh dilaksanakandenganstandar USDA dalam Soparno(2009),
pemotongamrteri carotissertavengugularisdiantara tulang kepala terhadap ruas leher pertama.
Sesudah puyuh mati, masukkautuhke air hangatersuhub0-65°C dengarwaktu30-60 detik
yang kemudian dilanjut prosgenarikarbulu Soeparno (A®).
Variabel yang diamati

Variabel yang diamati yaitu, berat karkas, berat potong, persentasenya karkdéfaldan
eksternal sekaligus internal pada puyuh dengan pemberian air minum bercampur ekstrak kulit
buah nagaesuai perlakuanmasingmasing Berat potongnya diketahui melalui penimbangan
puyuh hidup di penghujung kajian pasca puyuhnya diambil setelah fase berpuasa £12 jam
kemudian diambil 1 ekor dari bobot yang mendekati dengan bobetatatgang ternyatakan di
gramas per ekonya Soeparno (2A%). Kemudian berat karkas diketahui melalui cara
pemotonganpencabutarulu, dikeluarkannya organ dalam, dargembersihan terlepas dari
kaki, kepala, beserta leher Siregatral. (1980). Persentase karkas diperoleh dengan cara
membandingkan bobot karkas (gram) dengan bobot potong (gram), lalu dikalikan 100%.
Persentaseffal eksternal dan internal didapatkan masimasing dengan membandingkan total
offal eksternal dan internal desig bobot potong lalu dikalikan 100%.
Analisis data

Analisis melalui sidik ragam, bila ada ketidaksamaan ny#4€0,05) antara

perlakuannyadilanjutpengujiarjarakbergandduncanSteeldan Torie (1995).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perolehan analisa berstatistik menerangkan yakni efek diberikannya ekstrak kulit buah
naga difermentasi atas berat karkas, berat potong, persentase kaddéal diasternal sekaligus

internal puyuh usia 8 pekan diketahui dalam Tabel 3.
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Tabel 3. Efek penambahan ekstrak kulit buah naga difermentasi pada erat karkas, berat
potong, persentase karkas danoffal eksternal sekaligus internal puyuhberumur 8

minggu
Perl al

Variakel PO P1 P2 P3 SEM|]
Bobotpotong(g/ekor) 180, 8 166,¢ 159, 169, 7,68
BobotKarkas(g/ekor) 108, ¢ 102 107 107, 3,83
PersentaskKarkas(%) 60,038 61,2 67,6 63,9 3,19
Persentase Offal 20,23 22,0 16,6¢*" 19, 0! 184
Eksternal%)
Persentase Offal 19,71 16,88 15,6: 16, 9 2,17
Internal (%)
Keterangan:

1. PerlakuanPO0: Air minum tidak disertaekstrak kulitbuah nagalifermentasiP1: Air minum disertail%
ekstrakkulit buahnagadifermentasi P2: Air minum disertai2% ekstrakkulit buahnagadifermentasi P3:
Air minum disertai3% ekstrakkulit buah nagalifermentasi.
2. SEM: StandardError of the TreatmentMeans
3. Superskrip yang sama pada satu baris menunjukkan hasil yang tidak berbeda secara §RpF¥i@&h
Bobot Potong
Berat terkait dengan penambahan ekstrak kulit buah naga difermentasi 1%, 2%, serta 3%
memiliki jawaban sama nyata. Pada konteksnya sebab pemb&i#nekstrak kulit buah naga
difermentasi belumlah memberi pengaruh secara nyata antara perlakuannyaingkaand
control (0% ekstrak kulit buah naga) di air minum unggas yang dikaji. Hal ini kemungkinan
dikarenakan karena nutrisi dari ransum, meskipun dibantu oleh ekstrak kulit buah naga
difermentasi belum dapat dimetabolisoen dimanfaatkarsecaraoptimal oleh tubuhburung
puyuh. Menurut Anggoriadi(1984), kemampuanternak dalam mengubahzatzat makanan
menjadi dagingdapatdilihat dari pertambaharbobot badan.Dengandemikian, rendahnya
pertambaharbobot menunjukkanbahwa prosespemanfaatamutrisi belum berjalan efektif.

Grafik bobot potong tersaji dalam Gambar 1.
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Bobot Potong
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Gambar 1. Grafilbbobot potongourung puyuh yang diberikan ekstrak kulit buah naga
terfermentasi

Bobot Karkas

Bobotterkaitterhadappuyuhusia8 pekan dengadiberi ekstrakkulit buah nagadi air
minumnya atas perlakuan P1, P2, serta P3, tidak terjadi perbedaan nyata dan hasilnya lebit
rendah dibandingkan dengan PO. Temuan ini mengindikasikan bahwa penambahan ekstrak kulit
buah naga ke air minum pada dosis 1%, 2%, juga 3% belumlah memlzaikaak signifikan
terhadap berat karkas unggas yang dikaji sebab pengaruh utama terhadap bobotnya karkas ¢
mana berasal dari berat potong ternak tersebut. Selain bobot potong, keschatan, nutrisi, sert:
pemuasaan saat akan dipotong juga memengaruhi lb@lkds. Sejalan denganpendapat
Karaoglu dan Durdag (2005), berat karkassangat dipengaruhi oleh mutu anak puyuh yang
digunakan, sistem pemeliharaan, kualitas serta jumlah pakan yang diberikan, kondisi kesehatar
ternak, dan ukuran tubuh burung puyuh. Searanitu, menurut Young (2001), fakttaktor
seperti usia, statdsesehatarkecukupamutrisi,bobotakhirtubuh,sertaperiodepuasasebelum
pemotongan turut menentukan berat karkas yang dihasilkan. Pertumbuhan dan distribusi
komponentubuh, termasukbagian karkas, juga begitu di pengaruhifaktor genetik serta
lingkungan.Hal yang samadari (Marwandana2012) yakni jika bobot hidup tidak terdapat
perbedaan maka bobot terkait pun sama sebab bobot badannya cederung lurus terhadap bob
karkasnyaGrafik perolehan bobot karkas burung puyuh yang diberikan ekstrak kulit buah naga

terfermentasiersaji dalam Gambax.
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Gambar 2. Grafik perolehan bobot karkas burung puyuh yang diberikan ekstrak kulit buah naga
terfermentasi

PersentaseKarkas

Persentas&arkasburungpuyuh berumur8 minggu yang diberikanekstrak kulitbuah
nagadi airminumpadgperlakuarP0,P1,P2,danP3tidakadaperbedaan signifikan sebab variabel
bobot karkas dan potong sebagai penentu utama nilai persentase karkas juga tidak menerangka
pengaruh yang berarti. Melansir pendapat Dewetrai. (2013), peningkatan bobot potong dan
karkasnya akan berbanding lurusngan peningkatan presentase karkas. Sebaliknya, nilai
presentase karkas rendah berkorelasi dengan bobot potong rendah. Sethah@a15) juga
menegaskan bahwa bobot karkas serta potong merupakan komponen yang sangat berpengart
terhadap presentase kas. Selain itu, komposisi nutrisi pakan khususnya kandungan protein
ikut berperan dalam menentukan besarnya karkas. Andriana (1998) menambahkan bahwa asupa
protein yang mencukupi kebutuhan ternak akan menunjang proses pembentukan jaringan daging
sehingg berdampak pada peningkatan bobot dan persekdalkas. Grafik hasil persentase
karkas burung puyuh yang diberikan ekstrak kulit buah naga terfermiensagi dalam Gambar
3.
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